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Informasi artikel  ABSTRAK 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan media bongkar pasang bangun 

ruang. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah research and development dengan 

menggunakan model ADDIE. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa 

angket. Teknik analisis data penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif diperoleh berdasarkan skor kelayakan media dari ahli. Analisi kualitatif diperoleh 

dari saran ahli media dan materi. Hasil kelayakan ahli media sebesar 95% dan ahli materi 

sebesar 78%. Berdasarkan analisis data media bongkar pasang bangun ruang dalam kriteria 

sangat layak. Media bongkar pasang bangun ruang layak digunakan untuk membantu siswa 

dalam pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang harus dipelajari siswa SD. Matematika 

dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit, oleh karena itu banyak siswa yang tidak suka dengan 

pelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang diinginkan yaitu pembelajaran yang dapat 

membuat siswa terasa mudah dan senang belajar, serta aktif mempelajari pelajaran matematika 

sehingga penguasaannya dapat lebih optimal (Hakim, 2014). 

Pada kenyataannya masih banyak ditemui proses pembelajaran matematika yang berpusat 

pada guru. Banyak sekali guru yang mengajarkan matematika dengan langkah-langkah 

pembelajaran seperti: menyajikan materi pembelajaran, memberikan contoh soal, meminta siswa 

mengerjakan soal latihan yang terdapat pada buku teks dan kemudian membahasnya bersama-sama 

(Effendi, 2012). Guru banyak berperan sebagai informan, materi yang penting cicatat dipapan tulis, 

interaksi guru dan siswa hampir tidak ada. Seharusnya pembelajaran matematika tidak cukup 

dengan transfer of knowledge, tetapi secara mandiri siswa harus membangun pengetahuan dalam 

pikirannya dengan cara melakukan kegiatan atau pengalaman yang nyata (Nugroho dkk, 2013).  

Proses pembelajaran yang didominasi guru membuat siswa pasif dan mudah bosan. Akhirnya 

pengalaman belajar matematika bersama guru yang tidak menyenangkan akan membentuk sikap 

negatif siswa terhadap pelajaran matematika (Muhtarom dkk, 2016). 

Agar siswa aktif dan tidak bosan mengikuti kegiatan pembelajaran maka dibutuhkan media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian dan membangkitkan minat 

serta semangat siswa untuk belajar. Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat membuat 

kegiatan pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan tetapi tetap memiliki unsur keseriusan 
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sehingga tercipta proses pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik 

(Agustina dan Novita, 2012). 

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat 

penting walau perannya hanya sebagai alat bantu. Sebagai alat bantu, media pembelajaran ikut 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Pada proses pembelajaran matematika  penggunakan 

media akan sangat membantu guru dalam menyampaikan konsep materi matematika yang bersifat 

abstrak. Oleh sebab itu media pembelajaran merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan 

pembelajaran (Maiyena, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti hari Selasa, 07 November 2017 pada 

kelas 2D di SD Islamic Global School Malang. Alamat, Jl. S. Supriyadi No. 35 Malang. 

Pembelajaran materi ciri-ciri bangun ruang sudah didukung dengan media kerangka kubus dari 

sedotan plastik dan kubus tiruan dari kertas. Kedua media ini gampang berubah bentuk dan rusak. 

Pada proses pembelajaran guru hanya menunjukkan media tersebut dengan terus menjelaskan 

materi pelajaran di depan kelas. Siswa hanya memiliki kesempatan untuk melihat saja media 

pembelajaran bangun ruang tersebut. Meskipun sudah ada media pembelajaran. Kegiatan siswa 

tetap sama yaitu hanya melihat, mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi yang disampaikan 

guru dari tempat duduk masing-masing.  

Media kerangka kubus dan tiruan kubus dari kertas masih terlalu sederhana dan kurang cocok 

digunakan pada pembelajaran materi ciri-ciri bangun ruang. Seorang guru harus mampu memilih 

media pembelajaran yang tepat agar siswa dapat termotivasi untuk berperan secara aktif dalam 

pembelajaran (Nugroho dkk, 2013). Oleh sebab itu perlu dikembangkan sebuah media 

pembelajaran yang lebih inovatif agar dapat tercipta proses pembelajaran materi ciri-ciri bangun 

ruang yang kreatif, efektif, dan menyenangkan.  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dikembangkan media pembelajaran bongkar pasang 

bangun ruang untuk siswa kelas 2 sekolah dasar. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu 1) untuk 

mengetahui kelayakan media pembelajaran bongkar pasang bangun ruang dan materi pembelajaran 

ciri-ciri bangun ruang.  

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development dengan model ADDIE 

yang terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Model 

ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan, salah satunya untuk 

mengembangkan media (Mulyatiningsih,2012). Penelitian ini dilakukan sampai tahap development 

yaitu mengembangkan media bongkar pasang bangun ruang dan materi pembelajaran ciri-ciri 

bangun ruang. Selanjutnya media dan materi divalidasi oleh ahli. Validasi ahli diperlukan sebagai 

evaluator terhadap media dan materi yang dikembangkan peneliti (Yasa dkk, 2017). 

Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu ahli media dan ahli materi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah angket. Instrumen yang digunakan adalah angket validasi kelayakan media 

dan materi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif. Analisis 
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kuantitatif diperoleh berdasarkan skor kelayakan media dan materi. Analisis kualitatif diperoleh 

berdasarkan dari ahli media dan materi.  

Data yang diperoleh dari angket validasi kelayakan media dan materi digunakan untuk 

menentukan prosentase tingkat kelayakan dengan rumus dan kriteria pada tabel 1. Rumus untuk 

mengolah data hasil validasi kelayakan diadaptasi dengan modifikasi dari (Akbar,2012) sebagai 

berikut: 

   
   

    
        

   
   

    
        

   
     

  
    

 

Keterangan: 

Vm = Validasi ahli materi. 

Vd = Validasi ahli media. 

TSe = Total skor empirik yang dicapai (berdasarkan penilaian ahli). 

TSh = Total skor yang diharapkan. 

Vt = Validasi kelayakan gabungan. 

100% = Konstanta. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media dan Materi 

Prosentase Penilaian Intepretasi 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang Layak 

0% - 20% Tidak Layak 

(Sumber: Arikunto, 2010) 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Setelah media dan materi selesai dikembangkan, selanjutnya peneliti melakukan validasi 

kelayakan media dan materi. Data ini dikumpulkan untuk mengetahui tingkat kelayakan media dan 

materi. Media divalidasi dengan cara memberikan angket, media, dan RPP kepada ahli media yang 

merupakan salah satu dosen pada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Kanjuruhan Malang. Beliau 

mengajar mata kuliah media pembelajaran. Hasil validasi kelayakan media dapat dilihat pada tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil Validasi Kelayakan Media 

No Aspek penilaian Nilai  

1 Desain 3,8 

2 Penggunaan 3,7 

3 Kualitas 4 

Jumlah Skor 11,5 

Prosentase Skor Hasil Validasi 

Media 

95% 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2018) 
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Hasil validasi menunjukkan jumlah nilai ketiga aspek sebesar 11,5 yang berarti media sangat 

layak digunakan dengan prosentase skor kelayakan media sebesar 95%. Peneliti mendapat saran 

dari ahli media untuk memperbaiki petunjuk penggunaan. Petunjuk penggunaan diprint 

menggunakan kertas art paper dan dilaminating. 

Validasi materi dilakukan dengan cara memberikan angket, media, dan RPP kepada ahli 

materi yang merupakan salah satu dosen pada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Kanjuruhan 

Malang. Beliau mengajar mata kuliah matematika dasar. Hasil validasi kelayakan media dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Validasi Kelayakan Materi 

No Aspek penilaian Nilai  

1 Kelayakan Isi 3,25 

2 Kebahasaan 3 

3 Sajian 3,3 

4 Kegrafisan 3 

Jumlah Skor 12,5 

Prosentase Skor Hasil Validasi 

Materi 

78% 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2018) 

 

Hasil validasi menunjukkan jumlah nilai keempat aspek sebesar 12,5 yang berarti materi 

layak digunakan dengan prosentase skor kelayakan materi sebesar 78%. Peneliti mendapat saran 

dari ahli materi untuk menambah soal pada kegiatan ayo mengamati. Melalui kegiatan validasi 

kelayakan media dan materi diketahui prosentase validasi kelayakan gabungan sebesar 86,5% 

dengan kriteria sangat layak.  

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan para ahli diketahui bahwa media bongkar pasang 

bangun ruang dan materi yang dikembangkan sudah sesuai dengan teori sehingga layak digunakan 

dalam pembelajaran. Agar pembelajaran berjalan dengan optimal maka guru harus 

mempertimbangkan beberapa prinsip yaitu efektifitas, relevansi, efisiensi, dapat digunakan, dan 

kontesktual dalam menentukan media pembelajaran (Rusman, 2017). Ditinjau dari tiap aspek, pada 

aspek desain mendapat nilai 3,8 yang berarti desain sudah sesuai dengan dengan materi, tujuan 

pembelajaran, serta tingkat perkembangan siswa. Aspek penggunaan mendapatkan nilai 3,7 yang 

berarti media tepat dan mudah digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Aspek 

kualitas mendapat nilai 4 yang berarti media aman dan benar-benar dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

Selain media, materi pembelajaran juga dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Menurut Susanto, (2013) menyatakan bahwa belajar matematika berarti kita akan belajar bernalar 

secara kritis, kreatif, dan aktif untuk memahami konsep-konsep matematika. Peneliti telah 

mengemas konsep-konsep tentang ciri-ciri bangun ruang dalam sebuah materi pembelajaran untuk 

membantu siswa dalam belajar. Materi pembelajaran dilengkapi dengan lembar kegiatan siswa 

(LKS) dengan bentuk kegiatan mengamati dan berdiskusi. Ditinjau dari tiap aspek, pada aspek 

kelayakan isi mendapat nilai sebesar 3,25 yang berarti isi materi sudah sesuai dengan KD dan 

tujuan pembelajaran. Aspek kebahasaan mendapat nilai 3 yang berarti materi ditulis secara efektif 
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dan efisien dan sesuai kaidah bahasa Indonesia. Aspek sajian mendapatkan nilai 3,3 yang berarti 

materi disajikan secara runtut, jelas, dan lengkap. Aspek kegrafisan mendapat nilai 3 yang berarti 

kualitas teks dan gambar sesuai dengan siswa SD. 

 

Simpulan  

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk media pembelajaran bongkar pasang bangun 

ruang dan materi pembelajaran ciri-ciri bangun ruang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

disimpulkan bahwa media dan materi yang dikembangkan peneliti layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari prosentase skor validasi kelayakan gabungan sebesar 

86,5%.  Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan media pembelajaran khususnya bongkar pasang bangun ruang. 
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